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BAB II 

PENGERTIAN DAN TEORI PENAFSIRAN AYAT-AYAT 

SAJDAH DALAM AL-QUR’AN 

  

A. Pengertian Ayat Sajdah 

Lafad ayat sajdah terdiri dari a>yah (أية )  dan sajdah (سجدة) berasal dari أية .   أوية

dan bentuk jamaknya أياي أي،  dan 1.أيات Secara etimologi, a>yah memiliki beberapa 

arti yaitu العلامة (tanda),  ,(contoh atau sesuatu yang diambil sebagai pelajaran)  العبرة

,(mukjizat) المعجزة لبرىانا  والد ليلا   (bukti dan teorema), الأمر العجيب (sesuatu yang 

menakjubkan), dan الجماعة )kelompok).
2
 

Kata A<yah dalam Al-Qur‟an, disebutkan sebanyak 377 kali dengan rincian 

sebagai berikut:
3
 A<yah bentuk tunggal (  أية)    disebutkan  86 kali, seperti QS. Al-

Baqarah [2]: 106
4
; A<yah bentuk ganda  (يتنٌأ ) , yaitu di QS. Al-Isra‟ [17]: 12

5
; dan 

                                                             
1
Ibn Manzu>r, Lisan al-„Arab, Juz XIV, (Beirut: Da>r al-Sadr, 1994), 62. 

2
M.„Abd al-Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Maktabah ‘Isa> 

al-Halabi>, 1986), 339. 
3
Al-Ra>gib al-As}faha>ni, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, (Beirut: Dar el-Fikr, t.th), 

299. 
4
Al-Qur’a>n, 2:106 

هَا بَِنًٍْ  نََْتِ  نُ نْسِهَا أوَْ  آيةٍَ  مِنْ  نَ نْسَخْ  مَا قَدِيرٌ  شَيْءٍ  كُلِّ  عَلَى اللّ َ  أَن   تَ عْلَمْ  أَلَْ  مِثْلِهَا أَوْ  مِن ْ  
5
Ibid., 17:12 

غُوا مُبْصِرَةً  الن  هَارِ  آيةََ  وَجَعَلْنَا الل يْلِ  آيَةَ  فَمَحَوْنَ  آيَ ت َنٌِْ  وَالن  هَارَ  الل يْلَ  وَجَعَلْنَا ت َ نِنٌَ  عَدَدَ  وَلتِ َعْلَمُوا رَبِّكُمْ  مِنْ  فَضْلًا  لتِ َب ْ  فَص لْنَاهُ  شَيْءٍ  وكَُل   وَالِْْسَابَ  السِّ
 تَ فْصِيلًا 

20 
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A<yah dalam bentuk banyak ( أيات ) disebutkan sebanyak 290 kali, seperti dalam 

QS. Al-An’a>m [6]:4.
6
  

Kata A<yah menurut terminologi adalah bagian dari surat dalam Al-Qur‟an 

yang memiliki awalan dan akhiran.
7
 Kesesuaian A<yah antara makna etimologi 

dengan terminologi sangat jelas, karena ayat Al-Qur‟an merupakan suatu tanda 

bagi dirinya melalui keterpisahannya dengan suatui yang sebelumnya dengan 

yang sesudahnya, atau karena didalamnya berisi sesuatu yang dapat diambil 

sebagai pelajaran, atau karena ayat dengan cakupannya terhadap lainnya adalah 

mukjizat untuk menunjukkan kebenaran Rasul.
8
 

Nasr Hamid Abu Zayd berpendapat bahwa, “Tidaklah kebetulan bahwa 

Al-Qur‟an, teks yang menyebut dirinya sebagai risa>lah (pesan) dan unit dasar 

unsur-unsurnya, dan unit terbesarnya disebut sebagai a>yah (tanda).”
9
  Maksudnya, 

a>yah adalah tanda dan teks adalah pesan. Dimana semua yang ada dalam Al-

Qur‟an merupakan serangkaian dari tanda-tanda yang menunjukkan ayat-ayat 

Allah SWT. Dengan begitu, itu menunjukkan bahwa terdapat dua teks yaitu teks 

bahasa yang disampaikan oleh Allah SWT. kepada manusia dan teks non-bahasa 

(alam) yang menggambarkan isi dan pesan yang selaras dengan bahasa isi 

kandungannya.
10

 

                                                             
6
Al-Qur’a>n, 6:4. 

هَا كَانوُا إِلّ   رَبِِّّمْ  آيَاتِ  مِنْ  آيَةٍ  مِنْ  تََتْيِهِمْ  وَمَا مُعْرِضِنٌَ  عَن ْ  
7
Muhammad bin Muhammad Abu> Syu’ba>h, Al-Madkhal li> Dira>sah al-Qur’a>n al-Kari>m , 

(Kairo: Maktaba>h al-Sunnah, 1992), 278. 
8
Ibid., 279. 

9 Nasr Ha>mid Abu> Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema (Yogyakarta: 

I.KiS, 2003), 204. 
10

Dalam memperkuat pandangannya, Nasr Ha>mid mengutip mu’jam  dalam meringkas 

maknanya sebagai berikut. Makna asal dari ayat adalah tanda yang jelas, dan itu terwujud 
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Sedangkan kata sajdah  سجدة ()  secara etimologi adalah bentuk masdar dari 

kata سجد yang berarti خاضعاانحنى  ,(menunduk)  خضع (membungkuk atau menundukkan 

kepala karena hormat),  جبهتو فى الّرضوضع (meletakkan keningnya ke bumi), كل ما ذل فقد

 .(setiap hal yang bersujud untuk penyerahan atau ketaatan adalah sujud)  سجد

Anggota tubuh yang digunakan untuk sujud yaitu: dahi, hidung, telapak tangan, 

lutut, dan dua kaki.
11

 

Dalam Al-Qur‟an terdapat istilah lain yang digunakan untuk menjelaskan 

makna “bersujud” kepada Allah yakni
12

 qanata  (قنت ) , seperti dalam QS. Al-

Baqarah [2]: 116;
13

 aslama  (اسلم )  seperti dalam QS. Ali „Imran [3]: 83,
14

 sabbah{a 

( سبّح)   seperti dalam QS. Al-Isra‟ [17]: 44;
15

 saala  (سأ ل ) , seperti dalam QS. Al-

Rahman [55]: 29;
16

 dan sujud dalam arti penghormatan terhadap sesuatu selain 

                                                                                                                                                                       
dalam semua yang kita sebut “ayat”. Maka penciptaan alam disebut ayat karena 

merupakan tanda dari kekuasaan Allah. Mukjizat para Nabi dinamakan ayat karena 

merupakan tanda kebenaran mereka dan kekuasaan Allah, ibarat dinamakan ayat karena 

merupakan tanda bagi makna-makna agung dan i‟tibar. Setiap ayat dari Al-Qur‟an yang 

berada diantara dua pemisah disebut ayat, tanda bagi hukum, etika dan sebagainya 

dikandungnya. Ibid., 204-205. 
11

Manzur, Lisan al-„Arab,  jilid II, 416-417. 
12

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 243. 
13

Al-Qur’a>n, 2:116. 

قَانتُِونَ  لَوُ  كُل   وَالَْْرْضِ  الس مَاوَاتِ  فِ  مَا لَوُ  بَلْ  سُبْحَانوَُ  وَلَدًا اللّ ُ  اتَّ َذَ  وَقَالُوا  
14

Ibid., 3:83. 

رَ  غُونَ  اللّ ِ  دِينِ  أفََ غَي ْ يُ رْجَعُونَ  وَإِلَيْوِ  وكََرْىًا طَوْعًا وَالَْْرْضِ  الس مَاوَاتِ  فِ  مَنْ  أَسْلَمَ  وَلَوُ  يَ ب ْ  
15

Ibid., 17:44. 

غَفُورًا حَلِيمًا كَانَ  إِن وُ  تَسْبِيحَهُمْ  تَ فْقَهُونَ  لّ  وَلَكِنْ  بَِمْدِهِ  يُسَبِّحُ  إِلّ   شَيْءٍ  مِنْ  وَإِنْ  فِيهِن   وَمَنْ  وَالَْْرْضُ  الس بْعُ  الس مَاوَاتُ  لَوُ  تُسَبِّحُ   
16

Ibid.,  55:29. 

شَأْنٍ  فِ  ىُوَ  يَ وْمٍ  كُل   وَالَْْرْضِ  الس مَاوَاتِ  فِ  مَنْ  يَسْأَلُوُ   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

Allah SWT. ditempatkan dalam firman Allah  (صلى )  seperti dalam QS. Al-Ahzab 

[33] :56.
17

 

Menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni, sujud merupakan ungkapan ketundukan 

kepada Allah SWT. dan beribadah kepada-Nya, yang mana hal itu diberlakukan 

umum bagi semua makhluk, baik itu manusia, binatang, tumbuhan dan benda 

mati.
18

 Sujud terbagi menjadi dua, yakni pertama, sujud secara sukarela, ini hanya 

berlaku untuk manusia dan karenanya mendapat pahala. Kedua, sujud dengan 

terpaksa, ini berlaku bagi manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan.  

Sujud juga berarti menghormati dan memuliakan.
19

 Sujud dalam arti ini 

dapat dilihat dalam Al-Qur‟an ketika Allah SWT. mermerintahkan para malaikat 

untuk bersujud kepada Nabi Adam as.
20

 Menurut Ibnu Ish{a>q, sujudnya malaikat 

kepada Nabi Adam as. adalah untuk menyembah Allah SWT. bukan kepada Nabi  

Adam as., karena Allah yang menciptakan semua makhluk berakal untuk 

beribadah kepada-Nya termasuk Nabi Adam as.
21

   

Dalam arti terminologi, ayat sajdah adalah sebuah istilah ayat-ayat yang  

terdapat dalam Al-Qur‟an yang menerangkan tentang sujud dan ketika salah satu 

ayat-ayat sajdah terbaca atau terdengar maka terdapat perintah untuk melakukan 

nsujud dalam posisi masing-masing. Bahkan tindakan (sujud) semacam itu juga 

dilakukan dalam shalat. Umumya dalam mushaf Al-Qur‟an, penandaan ayat-ayat 

                                                             
17

Al-Qur’a>n.,  33:56. 

تَسْلِيمًا وَسَلِّمُوا عَلَيْوِ  صَلُّوا آمَنُوا ال ذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ  الن بِِّ  عَلَى يُصَلُّونَ  وَمَلَائِكَتَوُ  اللّ َ  إِن    
18

al-As}faha>ni, Mu’jam Mufrada>t,  229. 
19

Abdul Aziz Dahlan,  Suplement Ensiklopedi Islam, Jilid. III,  (Jakarta: PT. Ichtiar Baru 

Van Hoeve, 1997), 286-288. 
20

Al-Qur’a>n, 2:34; 15:30; 17:61; 18:50; 20:16. 
21

Manzur, Lisan al-„Arab, 204-205. 
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sajdah biasanya ditandai khusus, misalnya dengan memberi garis di bawahnya 

dan dilengkapi dengan tulisan al-Sajdah pada pinggir halaman.
22

 

 

B. Ayat-Ayat Sajdah dalam Al-Qur’an dan Pendapat Ulama’ 

Dalam Al-Qur‟an terdapat lima belas tempat yang dikategorikan sebagai 

ayat-ayat sajdah, dimana ada anjuran sujud bagi yang membaca atau 

mendengarnya.
23

 Meskipun begitu, terdapat sebagian dari ayat-ayat sajdah yang 

masih dipertentangkan kedudukannya, terkait dengan apakah ayat-ayat tersebut 

termasuk kategori ayat sajdah atau bukan. Perbedaan dalam menentukan jumalah 

ayat-ayat sajdah dalam Al-Qur‟an dilatar belakangi oleh berbedanya dasar dalil 

hadis yang dijadikan sebagai pegangan.
24

 

Ulama‟ yang berpendapat bahwa jumlah ayat sajdah dalam Al-Qur‟an ada 

lima belas (tempat) berdasarkan pada hadis Sunan Abu Dawud No. 1401 kitab al-

S}ala>h , bab Tafri’ Abwab al-Suju>d wa Kam Sajdah fi> al-Qur’a>n : 

 

حدثنا محمد ابن عبد الرحيم ابن البرقي، ثنا ابن ابي مريم، أخبرن نفع ابن يزيد، عن الْارث ابن 
الله سعيد العتقي عن عبد الله بن مننٌ من بني عبد كلال، عمر وابن العاص أن رسول الله صل 

عليو و سلم إقراه خمس عشرة سجدة ف القرأن منها ثلاث ف المفصل، وف سورة الْج 
سجدتان، قال ابو داود : روي عن أبي الدرداء عن النبّ صلى الله عليه وسلم إحدى عشرة سجدة وإسناده واه 

 )رواه ابو داود(
 

                                                             
22

al-Maliki, Keistimewaan Al-Qur‟an, 89. 
23

Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jilid I, 194-195. 
24

Al- Qurt{ubi>, Al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n, Jilid VI, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 320. 
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 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin‟Abd a-Rahi>m bin al-

Barqi>, menceritakan kepada kami Ibn Abi> Maryam, mengabarkan kepada kami 

Na>fi’ bin Yazi>d, dari al-Ha>ri>s Ibn Sai>d al-‘Atqi>, dari ‘Abdullah Ibn Munain, dari 

Bani ‘Abd Kala>l dari ‘Amru bin al-‘A<s, sesungguhnya Rasulullah saw. 

mengajarkan kepadanya lima belas ayat sajdah dalam Al-Qur‟an, diantaranya 

tiga di surat al-mufas{s{al dan dalam surat al-Hajj dua ayat sajdah. Abu Da>wud 

berkata : Diriwayatkan dari Abi Darda‟ dari Nabi saw. sebelas ayat sajdah, dan 

isnadnya lemah. (H.R. Abu Daud)
25

 

 

 

 Selain hadis diatas, terdapat pula hadis lain dari riwayat berbeda yang 

menjelaskan bahwa ada lima belas ayat sajdah yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

yaitu hadis Ibnu Majah No. 1057 kitab Iqa>mah al-S}ala>h wa al-Sunnah Fiha, bab 

‘Adad Suju>d al-Qur’a>n : 

 

حدثنا محمد ابن يحنٍ ، ثنا ابن أبي مريم ، عن نفع ابن يزيد ثنا الْارث ابن سعيد العتقي، عن 
عبدالله ابن مننٌ، من بني عبد كلال عن عمرو ابن العاص : انّ رسول الله صلىّ الله عليو وسلّم 

اجو )رواه ابن م اقرأه خمس عشرة سجدة ف القرأن منها ثلاث ف المفصل، وف الْخ سجدتنٌ
) 
 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya, menceritakan 

kepada kami Ibn Abi> Maryam dari Na>fi’ bin Yazi>d, dari al-Ha>ris ibn Sa’id al-

‘Atqi’, dari ‘Abdullah ibn Munain, dari Bani> ‘Abd Kala>l dari ‘Amru bin al-A<s, 

sesungguhnya Rasulullah saw. mengajarkan kepadanya lima belas ayat sajdah 

dalam Al-Qur‟an, diantaranya tiga di surat al-mufas}s}al dan dalam surat al-Hajj 

dua ayat sajdah. ( H.R. Ibnu Majah )
26

 

 

 

 
Ke lima belas ayat sajdah yang terdapat dalam Al-Qur‟an tidak semuanya 

disebutkan hadisnya secara spesifik. Hanya ada beberapa surat saja yang 

                                                             
25

Sulaima>n bin al-‘Asy’asy al-Sajsta>ni> Abu> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud,  Juz 2,  (T.t : Da>r 

al-Fikr, t.th), 38.  
26

Al-Hafi>z{ Abi> ‘Abdillah Muh{ammad Ibnu Yazi>d al-Qaz}wini Ibnu Ma>jah, Suna>n Ibnu 
Ma>jah , Juz 1, (Semarang: Toha Putra, t.th), 335. 
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disebutkan hadisnya. Ini dikarenakan bahwa adanya kejelasan bahwa ayat yang 

dikategorikan sebagai ayat-ayat sajdah sudah jelas adanya perintah untuk 

bersujud. Lima belas ayat-ayat sajdah dalam Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 

1. Surat Al-A‟raf [7] ayat 206  

 (ٕٙٓ) الّعراف :  إِن  ال ذِينَ عِندَ ربَِّكَ لَّ يَسْتَكْبروُنَ عَنْ عِبَادَتوِِ وَيسَُبِّحُونوَُ وَلَوُ يَسْجُدُونَ 

 
Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa 

enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya hanya kepada-Nyalah 

mereka bersujud.
27

 

 

 

2. Surat ar-Ra‟d [13] ayat 15 

   وَللِّّ يَسْجُدُ مَن فِ الس مَاوَاتِ وَالَْرْضِ طَوْعًا وكََرْىًا وَظِلالُُمُ بِِلْغُدُوِّ وَالآصَالِ 

 ( ٘ٔالرعد :  )
 

Dan semua sujud kepada Allah baik yang dilangit maupun yang di bumi, baik 

dengan kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayang mereka, 

pada waktu pagi dan petang hari.
28

 

 

 

3. Surat al-Nahl [16] ayat 49 

)  الس مَاوَاتِ وَمَا فِ الَْرْضِ مِن دَآب ةٍ وَالْمَلآئِكَةُ وَىُمْ لَّ يَسْتَكْبروُنَ وَللِّّ يَسْجُدُ مَا فِ 

   ( ٤ٗالنحل : 
 

Dan segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi hanya bersujud 

kepada Allah yaitu semua makhluk bergerak (bernyawa) dan (juga) para malaikat, 

dan mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri.
29

 

                                                             
27

Al-Qur’a>n, 7:206. 
28

Ibid., 13:15. 
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4. Surat al-Isra‟ [17] ayat 107 

لَأَذْقَانِ سُج دًا قُلْ آمِنُواْ بِوِ أَوْ لَّ تُ ؤْمِنُواْ إِن  ال ذِينَ أوُتوُاْ الْعِلْمَ مِن قَ بْلِوِ إِذَا يُ ت ْلَى عَلَيْهِمْ يََِرُّونَ لِ 

  : ( ۷۰۱) الإسراء 

 
Katakanlah (Muhammad), „Berimanlah kamu kepadanya (Al-Qur‟an) atau 

tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang telah diberi 

pengetahuan sebelumnya, apabila (Al-Qur‟an) dibacakan kepada mereka, mereka 

menyungkurkan wajah, bersujud.
30

 

 

 

5. Surat Maryam [19]  ayat 58 

نَ الن بِيِّنٌَ مِن ذُريِّ ةِ آدَمَ وَمِ نْ حََلَْنَا مَعَ نوُحٍ وَمِن ذُريِّ ةِ إِبْ رَاىِيمَ  أوُْلَئِكَ ال ذِينَ أنَْ عَمَ اللّ ُ عَلَيْهِم مِّ

نَا إِذَا تُ ت ْلَى عَلَيْهِمْ آيَاتُ الر حََْن خَرُّوا سُج   ) مريم :  دًا وَبكُِيًّا وَإِسْرَائيِلَ وَمِ نْ ىَدَيْ نَا وَاجْتَ بَ ي ْ

۸۵ ) 
 
  

Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu dari (golongan) 

para nabi keturunan Adam, dan dari orang yang Kami bawa (dalam kapal) bersama 

Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil (Ya‟kub) dan dari orang yang telah Kami 

beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha 

Pengasih kepada mereka, maka mereka tunduk sujud dan menangis.
31

 

 

 

6. Surat al-Hajj [22] ayat 18 

بَالُ ألََْ تَ رَ أَن  اللّ َ يَسْجُدُ لَوُ مَن فِ الس مَاوَاتِ وَمَن فِ الَْْرْضِ وَالش مْسُ وَالْقَمَرُ وَالنُّجُومُ وَالِْ 
كْرمٍِ إِن  وَالش جَرُ وَالد وَابُّ وكََثِنًٌ مِّنَ الن اسِ وكََثِنًٌ حَق  عَلَيْوِ الْعَذَابُ وَمَن يهُِنِ اللّ ُ فَمَا لَوُ مِن مُّ 

  (  ۷۵) الْج :  اللّ َ يَ فْعَلُ مَا يَشَاء 

                                                                                                                                                                       
29

Al-Qur’a>n, 16:49. 
30

Ibid., 17:107. 
31

Ibid., 19:58. 
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Tidaklah engkau tahu bahwa siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di 

bumi bersujud kepada Allah, juga matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, pohon-

pohon, hewan-hewan yang melata dan banyak diantara manusia? Tetapi banyak 

(manusia) yang pantas mendapatkan adzab. Barang siapa yang dihinakan Allah, 

tidak seorangpun yang akan memuliakannya. Sungguh, Allah berbuat apa saja yang 

Dia kehendaki.
32

 

 

 

 

7.  Al-Hajj [22]: 77 

 

)  يَا أيَ ُّهَا ال ذِينَ آمَنُوا اركَْعُوا وَاسْجُدُوا وَاعْبُدُوا ربَ كُمْ وَافْ عَلُوا الْْيَ ْرَ لَعَل كُمْ تُ فْلِحُونَ 

  (  ۱۱الْج :
 

Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, dan sembahlah 

Tuhanmu, dan berbuatlah kebaikan agar kamu beruntung.
33

 

 

 

Dalam surat al-Hajj ayat 77 di atas, terdapat perbedaan pendapat para 

ulama‟, apakah surat al-Hajj ayat 77 ini termasuk dalam kategori ayat-ayat 

sajdah atau bukan. Menurut ulama‟ Ma>likiyyah dan H{anafiyyah ayat tersebut 

tidak termasuk dalam golongan ayat-ayat sajdah karena sujud dalam surat ini 

disertai dengan ruku‟ dan bahwa yang dimaksud dari ayat ini adalah shalat 

fardhu.
34

 Sedangkan menurut ulama‟ Sya>fi>’iyah dan Hana >billah surat al-Hajj 

ayat 77 termasuk dalam golongan ayat-ayat sajdah.
35

 

 

8. Surat al-Furqon [25]  ayat 60 

                                                             
32

Al-Qur’a>n, 22:18. 
33

 Ibid., 22:77. 
34

Al-Qurtubi>, al-Jami>’ li Ahka>m. 251. 
35

Abd al-Rahma>n al-Jazi>ri>, Kita>b al-Fiqh ‘ala> al-Maza>hib al-Arba’ah,  Juz 1,  (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), 441. 
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)   وَإِذَا قِيلَ لَُمُُ اسْجُدُوا لِلر حََْنِ قَالُوا وَمَا الر حََْنُ أنََسْجُدُ لِمَا تََْمُرُنَ وَزَادَىُمْ نُ فُورًا 

 ( ۰ٙالفرقان : 

 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “sujudlah kepada yang Maha 

Pengasih”, mereka menjawab “Siapakah yang Maha Pengasih itu? apakah kami 

harus sujud kepada Allah yang engkau (Muhammad) perintahkan kepada kami 

(bersujud kepada-Nya)?” dan mereka makin jauh lari (dari kebenaran).
36

 

 

9. Surat an-Naml [27] ayat 25 

)   أَلّ  يَسْجُدُوا للِّ  ال ذِي يَُْرجُِ الَْْبْءَ فِ الس مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ وَيَ عْلَمُ مَا تَُّْفُونَ وَمَا تُ عْلِنُونَ 

   ( ۸ٕالنمل : 

 
 

Mereka (juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang 

terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan 

dan kamu nyatakan.
37

 

 

 

10. Surat as-Sajdah [32] ayat 15 

اَ يُ ؤْمِنُ بِِيَاتنَِا ال ذِينَ إِذَا ذكُِّرُوا بِّاَ خَرُّوا سُج دًا وَسَب حُوا بَِِمْدِ رَبِِّّمْ وَىُمْ لَّ يَسْ  )  تَكْبروُنَ إِنَّ 

   ( ۸ٔ: السجد 

Orang-orang yang beriman dengan ayat kami, hanyalah orang-orang yang 

apabila diperingatkan dengannya (ayat-ayat kami), mereka menyungkur sujud dan 

bertasbih serta memuji Tuhan-nya dan mereka tidak menyombongkan diri.
38

 

 

11. Surat S{a>d [38]  ayat 24 

                                                             
36

Al-Qur’a>n, 25:60. 
37

Ibid., 27:25. 
38

Al-Qur’a>n, 32:15. 
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نْ الْْلَُطاَء لَيَ بْغِي بَ عْضُهُمْ عَلَى بَ عْ  ضٍ قَالَ لَقَدْ ظلََمَكَ بِسُؤَالِ نَ عْجَتِكَ إِلََ نعَِاجِوِ وَإِن  كَثِنًاً مِّ
اَ فَ تَ ن اهُ فَاسْتَ غْفَرَ ربَ   وَخَر  راَكِعًا  وُ إِلّ  ال ذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الص الِْاَتِ وَقَلِيلٌ م ا ىُمْ وَظَن  دَاوُودُ أنَّ 

 ( ٕٗ) ص :   وَأَنَبَ 

 

 
Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 

meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. Memang banyak 

diantara orang-orang yang bersekutu itu bebuat zalim kepada yang lain, kecuali 

orang-orang yang beriman dan berbuat kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang 

begitu.” Dan Daud menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan 

kepada Tuhan-nya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.
39

 

 

 

Dalam surat S{a>d di atas juga terdapat perbedaan pendapat , apakah 

termasuk dalam golongan ayat-ayat sajdah atau bukan. Menurut Sya>fi’iyyah 

dan Hana>billah, surat S{a>d ayat 24 tidak termasuk golongan ayat-ayat sajdah. 

Hal ini berdasarkan hadis Ibnu Abbas ra. Dalam kitab Shahih Bukhori bab 

Sajdah S}a>d yang berbunyi: 

 

عن ابن عباس رضي الله عنهما قال صلى الله عليه وسلم ليس من ازانم السجود وقد راايت زسولّلله صلى الله عليه وسلم 
)رواه امام البخاري( يسجد فيها  

 

Dari Ibnu „Abbas ra., ia berkata: surat S{a>d  bukanlah termasuk ayat-ayat 

sajdah , akan tetapi saya melihat Rasulullah saw. bersujud di dalamnya. (H.R. 

Imam al-Bukhori)
40

 

 

 

Sedangkan menurut Ma>likiyyah dan H{anafiyyah, ayat tersebut 

termasuk dalam golongan ayat-ayat sajdah. Hal ini berdasarkan pada Nabi 

                                                             
39

Ibid., 38:24. 
40

Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h al-Bukha>ri>, Juz 2, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), 32. 
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Daud as sujud dalam surat ini, ia adalah salah satu Nabi yang diteladani oleh 

Nabi Muhammad, ketika Nabi Daud sujud, maka Nabi Muhammad pun 

sujud.
41

 

12. Surat Fussilat [41]  ayat 38 

)فصّلت  فَإِنِ اسْتَكْبَ رُوا فَال ذِينَ عِندَ ربَِّكَ يسَُبِّحُونَ لَوُ بِِلل يْلِ وَالن  هَارِ وَىُمْ لَّ يَسْأَمُونَ 

 :ٖ٣ )   
Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang disisi Tuhan-

mu bertasbih kepada-Nya pada malam dan siang hari, sedang mereka tidak pernah 

jenu.
42

 

 

13. Surat al-Najm [53] ayat 62 

   ( ٕٙ) النجم :  فَاسْجُدُوا للِّ  وَاعْبُدُوا 

 
Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia).

43
 

 

 

Mengenai surat al-Najm apakah tergolong sebagai ayat-ayat sajdah 

atau bukan, terdapat hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhori pada bab 

Suju>d al-Muslimi>n ma’a al-Musyriki>n wa al-Musyrik Najasun laisa lahu wud{u> 

yang menyebutkan bahwa : 

 

المسلمون والمشركون عن ابن عباس رضي الله عنهما أن النب صلى الله عليه وسلم سجد بِلم و سجد معو 
)رواه امام البخاري( والن والّنس  

                                                             
41

Al-Jazi>ri>, Kita>b al-Fiqh ‘ala> al-Maza>hib, 441. 
42

Al-Qur’a>n, 41:38. 
43

Ibid., 53:62. 
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Dari Ibnu Abbas ra., Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. sujud pada surat 

al-Najm, dan ikut sujud bersama Beliau orang-orang muslim, orang-orang musyrik, 

jin, dan manusia. (H.R. Imam al-Bukhori)
44

 

 

14. Surat al-Insyiqaq [84] ayat 21 

 ( ۷ٕ) الإنشقاق :   وَإِذَا قرُئَِ عَلَيْهِمُ الْقُرْآنُ لَّ يَسْجُدُونَ 

Dan apabila Al-Qur‟an dibacakan kepada mereka, mereka tidak (mau) 

bersujud.
45

 

 

 

 

15. Surat al-„Alaq [96] ayat 19. 

 ( ۷٤العلق : )  كَلا  لَّ تطُِعْوُ وَاسْجُدْ وَاقْ تََِبْ 

 

Sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya, dan sujudlah serta 

dekatkanlah (dirimu kepada Allah).
46

 

 

Sebuah hadis riwayat Muslim menyebutkan tentang kedudukan surat 

al-„alaq yang termasuk sebagai ayat-ayat sajdah. Hadis tersebut terdapat 

dalam kitab S{ala>h bab Suju>d al-Tilawah: yakni: 

)رواه امام  عن أبي ىريرة أنو قال سجد رسول صلى الله عليه وسلم ف إذ السماء الشقت و إقراء بِسمربك
 مسلم (

 

                                                             
44

Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h al-Bukha>ri, 32. 
45

Al-Qur’a>n, 84:21. 
46

Ibid., 96:19. 
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Dari Abi Hurairah ra. Rasulullah saw. bersujud pada surat Idha>  al-sama>un 
shaqqat dan Iqra’ bismi Rabbika. (H.R. Imam Muslim)

47
 

 

 

C. Teori Penafsiran Al-Qur’an 

1. Teori ‘ulu>m al-Qur’a>n 

Dalam menafsirkan Al-Qur‟an perlu adanya teori-teori penafsiran Al-

Qur‟an. Salah satunya adalah teori ‘ulu>m al-Qur’a>n yang meliputi asba>b al-nuzu>l 

dan muna>sabah.  Dibawah ini akan dibahas teori-teori tersebut : 

a. Asba>b al-Nuzu>l. 

Secara etimologi, asba>b al-nuzu>l terdiri dari dua kata yaitu asba>b 

(bentuk plural dari saba>b) yang berarti latar belakang, alasan atau sebab/ 

„illat. Sedang kata al-nuzu>l  berasal dari kata nazala yang mempunyai arti 

turun.
48

 istilah „sebab‟ disini tidak sama pengertiannya dengan istilah „sebab‟ 

yang dikenal dalam hukum kausalitas. Yang mana dalam hukum kausalitas  

mewujudkan sebab-akibat. Suatu akibat terjadi karena ada suatu sebab. Tapi 

bagi Al-Qur‟an, walaupun diantara ayatnya yang turun ada yang didahului 

oleh sebab tertentu, tetapi sebab di sini adalah secara teoritis tidak mutlak 

adanya, walaupun secara empiris telah terjadi peristiwanya. Tapi dengan 

adanya sebab nuzu>l al-Qur’a>n merupakan salah satu manifestasi 

kebijaksanaan Allah dalam membimbing hamba-Nya. Karena akan lebih 

                                                             
47

S{ahih Muslim, al-Ja>mi>’ al-S{ahi>h , Jilid 1, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 89. 
48

Muhammad Chirzin, al-Qur‟a >n dan ‘Ulum al-Qur’a>n, (Yogyakarta: Dana Bhakti Yasa, 

1998), 30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

tampak keabsahan Al-Qur‟an sebagai petunjuk yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan manusia.
49 

Sedangkan secara terminologi terdapat beberapa ulama yang 

mengartikan. Diantaranya menurut al-Zarkashi > dalam bukunya al-Burha>n fi> 

‘Ulu >m al-Qur’a>n sebab turunnya ayat Al-Qur‟an ada dua kemungkinan:
50

 

pertama, adanya pertanyaan yang ditujukan kepada Nabi Muhammad maka 

turunlah ayat Al-Qur‟an menerangkan hukumnya. Kedua, adanya peristiwa 

tertentu yang bukan dalam bentuk pertanyaan. 

Az-Zarqa>ni> medefinisikan asba>b al-nuzu>l secara lengkap sebagai 

berikut: 

مَ وَقُ وْعِوِ عَنْوُ  أوِّ الآيَاتُ مُتَحَدِّثةًَ  ىُوَ مَى نَ زلََتَ الآيةَُ  أَوْ مُبَ يِّنَةً لِْكُْمِوِ ايا   

Asba>b al-nuzu>l adalah suatu kejadian yang menyebabkan turunnya 

satu ayat atau beberapa ayat berbicara tentangnya atau menjelaskan 

ketentuan-ketentuan hukum yang terjadi pada waktu terjadinya peristiwa 

tersebut.
51

 

 

Sedangkan term  ِمَ وَقُ وْعِو  dalam definisi tersebut, merupakan taqyi>d ايا 

(batasan waktu terjadinya peristiwa). Sehingga dengan demikian tidaklah 

termasuk ayat-ayat yang turun tanpa adanya sebab. 

Menurut Manna> Khalil al-Qat{t{a>n yaitu 

                                                             
49

Baidan, Wawasan Baru, 132. 
50

Al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, tahqi>q: Muhammad Abu> al-Fadhl Ibra>hi>m, 

Juz I, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 30-31. 
51

Muhammad ‘Abd. Al-Ad{im al-Zarqa>ni>, Manahil al-‘irfa>n Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1988), 106. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

وَقْتَ وَقُ وْعِوِ كَحَدِثةٍَ اوَ سُؤَالٍ ىُوَ مَا نُ زّلَِ قُ رْانٌ بِشَأْنوِِ   

Asba>b al-nuzu>l yakni sesuatu yang turun Al-Qur‟an berkenaan 

dengannya pada waktu terjadinya seperti suatu peristiwa yang terjadi atau 

ada pertanyaan.
52

 

 

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh S{ubhi al-S{alih 

dalam bukunya Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n menyatakan bahwa: 

نَةً  بَةً عَنْوُ أَوْ مُبَ يِّنَةً لِْكُْمِوِ زَمَنَ وَقُ وْعِوِ  مَا نُ زلَِّتِ اْلآيةَُ أَواِْلآيَاتُ  بِسَبَبِوِ مُتَضَمِّ ي ْ لَوُ اوَْ مُُِ  

 

Asba>b al-nuzu>l ialah sesuatu yang oleh karenanya turun satu ayat 

atau beberapa ayat yang mengandung peristiwa itu atau menjawab 

pertanyaan darinya atau pun menjelaskan hukum yang terjadi pada 

zamannya.
53

 

 

M. Quraish Shihab dalam memperjelas pengertian tentang asba>b al-

nuzu>l dengan cara melihat peristiwanya. Dan menyatakan bahwa yang 

dimaksud asba>b al-nuzu>l ialah: Pertama, peristiwa-peristiwa yang 

menyebabkan turunnya ayat, yang menjelaskan pandangan dan komentar Al-

Qur‟an tentang peristiwa tadi. Kedua, peristiwa yang terjadi setelah turunnya 

ayat, dimana peristiwa tersebut mencakup atau dijelaskan hukumnya oleh 

ayat tadi.
54

 

                                                             
52

al-Qat{t{a>n, Maba>hith Fi> ‘Ulu >m, 110. 
53 S{ubhi al-S{a>li>h, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Malayin, 1977), 

132. 
54

M. Quraish Shihab, Metode Penelitian Tafsir , (Ujung Pandang : IAIN Alaudin, 1984), 

3-4. 
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Berdasarkan beberapa pendapat sebagaimana disebutkan di atas, 

secara umum para ulama‟ berpendapat bahwa yang dimaksud asba>b al-nuzu>l 

adalah suatu konsep, teori, atau berita tentang sebab-sebab turunnya wahyu 

tertentu kepada Nabi Muhammad, baik berupa satu ayat maupun beberapa 

ayat, baik berupa peristiwa atau pertanyaan yang diajukan kepada Nabi 

Muhammad.
55

 

1) Cara mengetahui riwayat asba>b al-nuzu>l. 

Asba>b al-nuzu>l tidak bisa diketahui semata-mata dengan akal tetapi 

harus berdasarkan riwayat yang shahih dan didengar langsung dari orang-

orang yang mengetahui turunnya Al-Qur‟an atau dari orang yang 

memahami asba>b al-nuzu>l  lalu mereka menelitinya dengan cermat baik 

dari kalangan sahabat, tabi‟in atau lainnya dengan catatan pengetahuan 

mereka diperoleh dari ulama yang dapat dipercaya. 

Ulama‟ berbeda pendapat tentang pentingnya mengetahui  asba>b 

al-nuzu>l. Sebagian ulama mengatakan bahwa mengetahui hal tersebut 

tidak penting karena termasuk ke dalam ranah tentang pengetahuan ilmu 

sejarah Al-Qur‟an. Sebagian ulama mengatakan penting karena 

mengetahui hal tersebut sangat dibutuhkan.
56

 

Dibawah ini beberapa pendapat ulama yang mengatakan 

pentingnya mengetahui asba>b al-nuzu>l, diantaranya: 

                                                             
55

Baidan, Wawasan Baru Ilmu, 136. 
56

Al-Qa>simi, Mah{a>sin al-Ta’wi>l, Juz I, (T.t: Da>r Ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1957), 28. 
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1. Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa mengetahui sebab turunnya ayat 

dapat memudahkan untuk memahami ayat Al-Qur‟an. Sebab akan 

mewariskan pengetahuan tentang akibat dari turunnya ayat.
57

 

2. Menurut al-Wa>h{idi> tidak mungkin tafisr ayat Al-Qur‟an dapat 

diketahui tanpa mengetahui kisah dan keterangan sebab turunnya ayat 

yang bersangkutan terlebih dahulu.
58

  

3. Imam Suyut {i> berpendapat bahwa sekelompok ulama telah mengalami 

kesulitan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur‟an dan barulah teratasi 

kesulitan itu dengan mengetahui sebab turunnya ayat tersebut.
59

 

Asba>b al-nuzu>l adalah peristiwa yang terjadi pada zaman 

Rasulullah saw. Oleh karena itu, tidak ada jalan lain mengetahuinya selain 

berdasarkan periwayatan yang benar (naql as{-salih) dari orang-orang yang 

melihat dan mendengar langsung turunnya ayat Al-Qur‟an, karena tidak 

dapat diketahui dengan ra‟yi atau pemikiran manusia.
60

 

Al-Dahlawi mengatakan bahwa untuk mengetahui asba>b al-nuzu>l 

suatu ayat sangat sulit dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

perselisihan antar ulama mutaqaddimin dengan ulama mutaakhkhirin 

tentang beberapa riwayat berkenaan dengan masalah asba>b al-nuzu>l 

tersebut. Yang menjadi sumber kesulitannya adalah: 

                                                             
57

Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi> Ushu>l al-Tafsir, (Beirut: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 

1971), 17. 
58

As-Syuyut{i, al-Itqa>n, 32. 
59

Jala>luddi>n al-Suyut{i>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l,  (Beirut: Da>r al-T{ahri>r, 1963), 

7. 
60

M. Ali as{-S{abuni, at-Tibya>n Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Jakarta: Da>r al-Kutu>b al-Islamiyah, 

2003), 25. 
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1. Adakalanya kalangan sahabat dan tabi‟in telah mengemukakan suatu 

kisah ketika menjelaskan suatu ayat. Tetapi mereka tidak secara tegas 

mengatakan bahwa kisah itu merupakan asba>b al-nuzu>l. Padahal, 

setelah diteliti ternyata kisah itu merupakan turunnya ayat tersebut. 

2. Adakalanya kalangan sahabat dan tabi‟in mengemukakan hukum 

suatu kasus dengan mengemukakan ayat tertentu. Kemudian mereka 

menyatakan dengan kalimat :….. انزلت ف كذ  seolah-olah mereka 

menyatakan bahwa peristiwa itu merupakan penyebab turunnya ayat 

tersebut. Padahal bisa jadi pernyataan itu sekedar istimbat hukum dari 

Nabi tentang ayat yang dikemukakan tadi.
61

 

Adapun bentuk redaksi atau susunan yang dapat memberi petunjuk 

secara tegas tentang asba>b al-nuzu>l adalah sebagai berikut: 

a. Bentuk redaksi yang tegas berbunyi  : ……. اسبب نزوّل الآية كذ  

b. Adanya huruf al-fa‟ al-sababiyah yang masuk pada riwayat yang 

dikaitkan dengan turunnya ayat. Misalnya: …. فنزلت الآية 

c. Adanya keterangan yang menjelaskan, bahwa Rasul ditanya sesuatu 

kemudian diikuti dengan turunnya ayat sebagai jawabannya.
62

 

Cara mengetahui asba>b al-nuzu>l berupa riwayat yang shahih 

adalah: 

                                                             
61

Al-Qa>simi, Mah{a>sin al-Ta’wi>l, 29-30. 
62

Baidan. Wawasan Baru. 143. 
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1. Apabila perawi sendiri menyatakan lafad sebab secara tegas dalam hal 

ini tentu merupakan nash yang nyata, seperti kata atau perawi sebab 

turun ayat ini. 

2. Bila perawi menyatakan riwayatnya dengan memasukkan huruf fa ta‟ 

qibiyah pada kata nazala seperti kata-kata perawi. Riwayat demikian 

juga merupakan nash yang shahih dalam asba>b al-nuzu>l.63
 

 

2) Asba>b al-nuzu>l lebih dari satu, sedangkan ayat yang diturunkan hanya 

satu, dan ayat yang diturunkan lebih dari satu sedangkan sebab nuzulnya 

hanya satu.  

a. Asba>b al-nuzu>l lebih dari satu, sedang ayat yang diturunkan hanya 

satu. Ketika wahyu turun kadang-kadang mempunyai satu atau lebih 

asba>b al-nuzu>l, asba>b al-nuzu>l itu sendiri kadang-kadang ulang terjadi 

di suatu tempat atau suatu waktu, atau berkaitan dengan lebih dari satu 

orang atau suatu keadaan, yang menyebabkan turunnya wahyu sebagai 

jawaban terhadap peristiwa yang menjadi asba>b al-nuzu>l tadi. 

Keadaan tersebut di sebut dengan asba>b al-nuzu>l  lebih dari satu, 

sedangkan ayat yang diturunkan hanya satu. 

b. Ayat yang turun lebih dari satu sedangkan asba>b al-nuzu>l hanya satu. 

Sebagaimana halnya ada satu ayat turun dengan sebab nuzulnya lebih 

dari satu, maka terkadang juga ada ayat yang diturunkan lebih dari 

satu, sedang asba>b al-nuzu>l hanya satu.  

                                                             
63

M. Ali As{-S{abuni>y, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Bandung: Alma’arif, 1996), 46. 
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Contoh: 

Ummu Salamah berkata: „Wahai Rasulullah saya tidak 

mendengar sedikit pun Allah menyebutkan perempuan dalam hijrah” 

maka Allah SWT menurunkan ayat: “Maka Tuhan mereka 

memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): „sesungguhnya 

aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara 

kamu, baik laki-laki atau perempuan karena sebagian kamu adalah 

turunan dari sebagian yang lain, maka orang-orang yang berhijrah 

yang diusir dari kampung halamannya yang disakiti pada jalan Ku 

yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan kuhapuskan 

kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke 

dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala 

di sisi Allah pada sisinya ada pahala yang baik. (QS. Ali Imran [3]: 

19.
64

 

 

 

3) Perlunya mengetahui asba>b al-nuzu>l dan contoh penerapannya. 

Diantaranya adalah sebagai berikut:
65

 

a. mengetahui suatu hikmah dengan dihadirkan suatu hukum dan 

perhatian syara‟ terhadap kepentingan umum dalam menghadapi 

segala peristiwa. 

                                                             
64

Ahsin Muhammad, Terjemah Mujaz Ulum Al-Qur‟an, (Bandung:Pustaka Hidayah, 

1994), 134. 
65

al-Qat{t{a>n, Maba>hith Fi> ‘Ulu>m, 110-115. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

b. Mengkhususkan (Tahsis) hukum yang diturunkan dengan sebab yang 

terjadi. Hal ini bagi mereka yang berpendapat bahwa “bikhu>susi al-

saba>b” yaitu yang menjadi pegangan adalah sebab yang khusus bukan 

yang umum.  

Sebagai contoh: 

Kisah Marwa>n bin H{akam yang mengalami kesulitan dalam 

memahami surat Ali Imran ayat 188 yang berbunyi:  

 

 لَّ تََْسَبََ  ال ذِينَ يَ فْرَحُونَ بِاَ أتََواْ و يحُِبُّونَ أَن يُحْمَدُواْ بِاَ لَْ يَ فْعَلُواْ فَلَا تََْسَبَ ن  هُمْ 
نَ الْعَذَابِ وَلَُمُْ عَذَابٌ ألَيِمٌ   ( ٣٣ٔ) ال عمران :  بِفََازَةٍ مِّ

 

 
Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang 

yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka 

suka untuk dipuji dengan perbuatan yang belum mereka kerjakan. 

Janganlah kamu menyangka bahwa mereka akan terlepas dari siksa 

dan bagi mereka siksa yang pedih.
66

 

 

 

Dalam hadis riwayat Bukhori dan Muslim bahwa Marwa>n 

berkata kepada penjaga pintunya : “pergilah, hai Rafi‟ kepada Ibnu 

Abba >s dan katakan kepadanya: Sekiranya setiap orang diantara kita 

yang gembira dengan apa yang telah dikerjakan dan ingin dipuji 

dengan perbuatan yang belum dikerjakannya itu akan disiksa, tentulah 

kita semua akan disiksa”. Ibn Abba >s menjawab: “Mengapa kamu 

berpendapat demikian mengenai ayat ini? Ayat ini turun berkenaan 

dengan Ahli kitab.” Kemudian ia membaca ayat: “dan ingatlah ketika 

                                                             
66

Al-Qur’a>n, 3:188. 
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Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab…. 

(Ali Imran [3]: 187).” Kata Ibnu Abba >s: “Rasulullah menanyakan 

kepada mereka tentang sesuatu, mereka menyembunyikannya lalu 

mengambil persoalan lain dan itu yang mereka tunjukkan kepadanya. 

Setelah itu mereka pergi dan menganggap bahwa mereka telah 

memberitahukan kepada Rasulullah apa yang ditanyakannya kepada 

mereka. Dengan perbuatannya itu mereka ingin dipuji oleh Rasulullah 

dan mereka gembira dengan apa yang mereka kerjakan, yaitu 

menyembunyikan apa yang ditanyakan kepada mereka itu. 

c. Apabila lafal yang diturunkan itu umum dan terdapat dalil 

pengkhususannya. Jika sebab turunnya ayat telah diketahui, maka 

kekhususannya hanya sebatas pada selain bentuk keumuman lafalnya. 

Jadi keumuman suatu lafal tidak dijadikan patokan karena ada sebab 

yang khusus untuk hal tersebut. Karena masuknya bentuk sebab ke 

dalam lafal yang umum itu bersifat qat{‘i  (pasti) dan tidak boleh 

dikeluarkan melalui ijtihad yang bersifat z{anni (dugaan). Seperti yang 

digambarkan dalam surah al-Nu>r [24]: 23-25) yang berbunyi: 

نْ يَا  وَالْآخِرَةِ وَلَُمُْ إِن  ال ذِينَ يَ رْمُونَ الْمُحْصَنَاتِ الْغَافِلَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ لعُِنُوا فِ الدُّ

 يَ وْمَ تَشْهَدُ عَلَيْهِمْ ألَْسِنَ تُ هُمْ وَأيَْدِيهِمْ وَأَرْجُلُهُم بِاَ كَانوُا يَ عْمَلُونَ  عَذَابٌ عَظِيمٌ 

 ٌُيَ وْمَئِذٍ يُ وَفِّيهِمُ اللّ ُ دِينَ هُمُ الَْْق  وَيَ عْلَمُونَ أَن  اللّ َ ىُوَ الَْْقُّ الْمُبِن   النّور (

 :ٕ۸-ٕٖ ) 

 
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh (berzina) 

perempuan baik-baik yang tidak tahu-menahu dan beriman, mereka 
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kena laknat di dunia dan di akhirat, dan bagi mereka azab yang 

besar. Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi 

saksi atas mereka mengenai apa yang telah mereka kerjakan dulu. 

Pada hari itu Allah akan memberi mereka balasan setimpal menurut 

yang semestinya, dan tahulah mereka bahwa Allah-lah Yang Benar, 

Yang Menjelaskan (segala sesuatu  menurut hakikat yang 

sebenarnya.
67

 

 

 
Ayat ini turun berkenaan dengan Aisyah secara khusus, atau 

dengan istri-istri Nabi lainnya. Diriwayatkan dari Ibn Abbas, 

sesungguhnya Allah telah berfirman: “Sesungguhnya orang yang 

menuduh perempuan-perempuan yang baik-baik” itu turun berkenaan 

dengan Aisyah secara khusus. Dari Ibnu Abbas dan masih menganai 

ayat tersebut: “Ayat itu berkenaan dengan Aisyah dan istri-istri Nabi. 

Allah tidak menerima taubat orang yang melakukan hal itu (menuduh 

mereka berzina), dan menerima taubat orang yang menuduh seorang 

perempuan diantara perempuan-perempuan beriman selain istri-istri 

Nabi.” Kemudian Ibnu Abbas membacakan surat al-Nu>r [24]: 4-5. 

d. Dapat memahami makna Al-Qur‟an dan menyingkap kesamaran yang 

tersembunyi dalam ayat-ayat yang tidak dapat ditafsirkan tanpa 

mengetahui sebab nuzulnya. 

sebagai contoh adalah surat al-Baqarah [2] : 158 yaitu: 

 

إِن  الص فَا وَالْمَرْوَةَ مِن شَعَآئرِِ اللِّّ فَمَنْ حَج  الْبَ يْتَ أَوِ اعْتَمَرَ فَلَا جُنَاحَ عَلَيْوِ أَن 
 ( ۸٣ٔ) البقرة :  يَط و فَ بِِّمَا وَمَن تَطَو عَ خَي ْرًا فَإِن  الّلَّ شَاكِرٌ عَلِيمٌ 

 

                                                             
67

Al-Qur’an, 24:23-25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

Sesungguhnya S{afa dan Marwa adalah sebagian dari syi‟ar 

Allah. Maka barang siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumroh 

maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa‟i diantara keduanya. 

Dan barang siapa mengerjakan suatu kebaikan dengan kerelaan hati, 

maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan dan Maha 

Mengetahui.
68

 

 

 

Lafal ayat ini secara tekstual tidak menunjukkan bahwa sa‟i 

itu wajib, karena tidak adanya dosa dalam mengerjakannya itu 

menunjukkan “kebolehan” bukan “kewajiban”. Ini juga menurut 

pendapat sebagian ulama, karena berpegang pada arti tekstual dari 

ayat tersebut.
69

 

e. Menerangkan tentang siapa ayat itu diturunkan sehingga ayat tersebut 

tidak diterapkan kepada orang lain karena dorongan permusuhan dan 

perselisihan.  

Seperti firman Allah surah al Ahqa >f  [46]: 17 yaitu:  

وَال ذِي قَالَ لِوَالِدَيْوِ أُفٍّ ل كُمَا أتََعِدَانِنِي أَنْ أُخْرجََ وَقَدْ خَلَتْ الْقُرُونُ مِن قَ بْلِي وَهُُاَ 
 ) يَسْتَغِيثاَنِ اللّ َ وَيْ لَكَ آمِنْ إِن  وَعْدَ اللِّ  حَق  فَ يَ قُولُ مَا ىَذَا إِلّ  أَسَاطِنًُ الَْْو لِنٌَ 

 ( ۱ٔالّحقاف : 

 

 
Dan orang-orang yang berkata kepada kedua ibu bapaknya: 

“cis bagi kamu berdua, apakah kamu berdua memperingatkan aku 

bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu 

beberapa ummat sebelumku? Lalu kedua ibu bapaknya itu memohon 

pertolongan kepada Allah sraya berkata: „Celaka kamu, berimanlah! 

sesungguhnya janji Allah adalah benar‟, lalu ia berkata: „ini tidak 

lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu belaka.‟”
70

 

                                                             
68

Al-Qur’a>n, 2:158. 
69

Az-Zamakhshari, al-Kashsha>f, mengatakan bahwa Abu H {anifah berkata: 

“sesungguhnya sa‟i itu wajib, tetapi ia bukan rukun. Orang yang meninggalkannya kena 

dam” yang berpendapat sa‟i tidak wajib adalah Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Anas bin Malik, 

dan Ibn Sirin. 
70

Al-Qur’a>n, 46:17. 
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Dalam riwayat Yusuf bin Mahik, menyebutkan : Muawiyah 

bin Abu Sufyan mengirim surat kepada Marwan (Gubenur di Hijaz) 

tentang keinginan Muawiyah mengangkat Yazid sebagai gubernur. 

Kemudian Marwan mengumpulkan rakyat dan berpidato mengajak 

mereka membaiat Yazid. Tetapi seorang Abdurrahman bin Abu Bakar 

tidak mau membaiatnya dan berbicara sesuatu lalu kata Marwan : 

„Tangkaplah dia‟. Marwan hampir saja melakukan perbuatan yang 

tidak terpuji kepada Abdurrahman sekiranya ia tidak segera masuk 

kerumah Aisyah. Marwan berkata: “orang inilah yang dimaksud 

ayat:” dan orang-orang yang berkata kepada ibu-bapaknya: „Cis 

kalian berdua, apakah kalian berdua memperingatkan aku bahwa aku 

akan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa umat 

sebelumku?” Aisyah menolak dan membantah pendapat Marwan dan 

berkata: “Allah tidak pernah menurunkan suatu ayat Al-Qur‟an 

mengani kasus seseorang di antara kami kecuali ayat yang melepaskan 

aku dari tuduhan berbuat jahat. 

 

4) Hubungan sebab akibat dalam asba>b al-nuzu>l. 

Az-Zarqa>ni> mengatakan bahwa jawaban atas suatu sebab ada dua 

kemungkinan. Pertama, jawaban itu dalam bentuk pernyataan yang bebas, 

dalam arti berdiri sendiri atau terlepas dari sebab yang ada. Kedua, 

jawaban itu dalam pernyataan yang tidak bebas, dalam arti tetap terkait 
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secara langsung dengan sebab yang ada. Misalnya: apakah boleh 

berwudhu dengan air laut, jawabannya “ya”. Kata “ya” disini tetap terikat 

dengan pertanyaan.
71

 

Adapun tentang jawaban yang bebas karena terlepas dari sebabnya, 

oleh Az-Zarqa>ni> dinyatakan ada dua kemungkinan, yaitu:
72

 

1. Searah dengan kapasitas cakupan hukum maupun dari segi 

kekhususannya, yakni: 

a. Jika suatu sebab bersifat umum maka akibatnya bersifat umum. 

Misalnya tentang sebab turunnya ayat dari surat Ali Imran tentang 

perang Uhud. 

b. Jika suatu sebab bersifat khusus maka memiliki akibat yang 

bersifat khusus. Misalnya tentang sebab turunnya surat al-Lail 

ayat 17 dan seterusnya. Huruf alif dan lam pada kata al-Atqa> 

dalam surat ini, menunjukkan maksud khusus, karena yang 

dimaksud adalah Abu Bakar ash-Shiddi >q.
73

 Akan tetapi Abduh 

tidak setuju dengan pendapat ini, menurutnya kata al-Atqa> bukan 

hanya untuk Abu Bakar saja melainkan untuk orang-orang yang 

perbuatannya sama seperti Abu Bakar. M. Quraish Shihab 

mengatakan bahwa Abdu berpendapat seperti itu karena bagi 

                                                             
71

Muhammad ‘Abd. ‘Azhi>m az-Zarqa>ni>, Mana>h{il al-‘irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n,  Jilid II, 

(Mesir: ‘Isa> al-Ba>b al H{alibi>, t.th) 116-117. 
72

Ibid., 117 
73

az-Zarqa>ni>, Mana>h{il al-‘irfa>n, 117. 
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Abduh ayat Al-Qur‟an itu bersifat umum, tidak dibatasi oleh 

waktu dan tidak untuk orang tertentu.
74

 

2. Tidak searah dengan kapasitas cakupan hukumnya antara sebab 

dengan turunnya ayat, yakni: 

a. Bi khusus>s al-saba>b la> bi ‘umu>m al-lafz{ 

Sebab yang bersifat umum sedangkan lafal ayat sebagai jawabannya 

bersifat khusus.
75

 

misalnya: ada berbagai peristiwa yang terjadi kemudian datanglah 

petunjuk Al-Qur‟an. 

b. Bi ‘umu>m al-lafz{ la> bi khusus>s al-saba>b 

Sebab yang bersifat khusus dan lafal ayat sebagai jawabannya bersifat 

umum. Dalam bentuk ini ada dua kemungkinan yaitu: 

1) Jawab itu memiliki qarinah. Ulama sepakat berpegang pada apa 

yang dicakup oleh sebab. 

2) Jawaban itu tidak memiliki qarinah. Ulama berbeda pendapat 

tentang mana yang harus dijadikan pegangan. 

a) Jumhur ulama berpendapat bahwa yang harus dijadikan 

pegangan adalah keumuman lafad dan bukan kekhususan 

sebab. Dikarenakan: 1). Hujjah yang harus dipegangi adalah 

lafad ayat dan sebab-sebab yang timbul hanya berfungsi 

sebagai penjelasan. 2). Kandungan lafad memiliki pengertian 

umum terkecuali ada qarinah. 3). Para sahabat Nabi dan 
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Shihab, Metode Penyusunan Tafsir, 62. 
75

az-Zarqa>ni>, Mana>h{il al-‘irfa>n, 118. 
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Mujtahid diberbagai tempat dan masa berpegang pada teks 

ayatnya dan bukan pada sebab yang terjadi. 

b) Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa yang harus 

dipegangi adalah kekhususan sebabnya bukan keumuman 

lafadnya. Alasannya adalah bahwa ayat yang turun pada 

hakikatnya merupakan keringkasan kasus yang terjadi beserta 

petunjuk penyelesaiannya. Sedangkan pada kasus lain yang 

serupa dengannya, maka hukum yang dipakai tidaklah 

berasal dari ayat itu sendiri, melainkan dari pemakaian qiyas 

(analog). 

Dengan demikian, pendapat jumhur ulama dengan sebagian 

ulama di atas tidaklah berbeda jika dilihat dari segi kapasitas aplikasi dan 

cakupan hukumnya. Terlihat berbeda hanya pada penggunaan dalil, 

jumhur ulama menggunakan dalil mamthuq ayat, sedang yang lainnya 

menggunakan qiyas (analog).
76

 

b. Muna>sabah 

1) Pengertian Muna>sabah 

Menurut etimologi Muna>sabah berarti persesuaian atau hubungan atau 

relevansi, yaitu hubungan atau persesuain antara ayat atau surat satu dengan 

ayat atau surat yang sebelumnya atau sesudahnya. Menurut As-Suyu>t{i, al-

                                                             
76 Az-Zarqa>ni>, Mana>h{il al-‘irfa>n, 118-122. 
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muna>saba>h berarti al-musha>kala (keserupaan) dan al-muqa>rabah 

(kedekatan).
77

 

Muna>sabah dan tana>sub berasal dari akar kata yang sama, yaitu نسب. 

Muna>saba>h memiliki arti berdekatan, bermiripan. Misalnya ungkapan فلان يناسب

 Si fulan itu mirip dengan fulan yang lain. Dua orang bersaudara disebut : ف لّن

satu nasi>b (keturunan) karena keduanya bermiripan.
78

 Oleh karena itu 

sebagian pengarang menamakan dengan “ilmu Tana>sub al-Aya>h wa as-

Suwa>r” yang artinya ilmu yang menjelaskan persesuaian antara ayat atau 

surat yang satu dengan ayat atau surat yang lainnya.
79

 

Al-muna>sabah fi> al-illa>t dalam kajian ushul al-Fiqh ( qiyas ) ialah titik 

kemiripan atau kesamaan dua kasus dalam suatu hukum. Jadi muna>sabah 

seperti digambarkan itu bisa dalam bentuk konkrit dan bisa pula dalam bentuk 

abstrak („aqli atau khayali).
80

 

Pengertian muna>sabah secara terminologi menurut beberapa ahli tafsir 

diantaranya: 

a. Zahir bin „Awwadh al-„Alma‟i mendefinisikan muna>sabah pertalian 

antara dua hal dalam aspek apapun dari berbagai aspeknya.
81

 Definisi ini 

umum sekali karena itu bila diterapkan di ayat-ayat Al-Qur‟an maka kita 
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Jalaluddin as-Shuyu>t{i, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, jilid II, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 

108> 
78

Az-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n,  jilid I, (Mesir: ‘Isa > al-Ba>b al-H{alibi, t.th), 

35. 
79

Tim Penyusun MKMD, Studi Al-Qur‟an, 217. 
80

Az-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m, jilid I, 135. 
81

Za>hir bin ‘Awwadh al-‘Alma’i>, Dira>sa>h fi> al-Tafsi>r al-Mawdhu’i, (T.tp: t.h, 1405 H), 
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dapat berkata bahwa yang dimaksud dengan muna>sabah dalam kajian 

ilmu tafsir adalah pertalian yang terdapat di ayat-ayat Al-Qur‟an dan 

surat-suratnya, baik dari susunan kalimat, sudut makna, letak surat, letak 

ayat, dan sebagainya. 

b. Manna> Khalil al-Qat{t{a>n mendefinisikan bahwa muna>sabah mengandung 

dua aspek hubungan antara hubungan satu kalimat dengan kalimat yang 

lain dalam satu ayat, atau satu ayat dengan ayat lain dalam himpunan 

beberapa ayat, ataupun hubungan surat dengan surat yang lain.
82

 

c. M. Quraish Shihab mengedepankan pengertian muna>sabah dalam ulum 

Al-Qur‟an adalah kemiripan-kemiripan yang terdapat pada hal-hal 

tertentu dalam Al-Qur‟an baik surat maupun ayat-ayatnya yang 

menghubungkan uraian satu dengan yang lainnya.  

Prinsip yang menjadi dasar ilmu muna>sabah bahwa ayat-ayat dan 

surat-surat Al-Qur‟an disusun berdasarkan petunjuk langsung dari Nabi, 

bukan berdasarkan ijtihad para sahabat Nabi. Muna>sabah agaknya perlu 

menjadi perhatian karena tolak ukur dalam menetapkan hubungan antara 

ayat dengan ayat atau surat dengan surat harus diperhatikan terlebih 

dahulu kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an.
83

 

d. As-Suyut}i mengartikan muna>sabah dilihat dari dua aspek. Pertama, dari 

segi makna seperti makna ‘a>m dan kha>s{ atau ‘aqli dengan hissi>, atau 

khayali>. Kedua, dari segi kepastian ada hubungan dalam pemikiran, 
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Al-Qat{t{a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m, 83. 
83

Shihab, Tafsir Al-Qur‟an, 11. 
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seperti sebab dan akibat (kausalitas), „illat dan ma‟ful atau dua hal yang 

serupa dan dua hal yang berlawanan.
84

 

Definisi-definisi tentang muna>sabah di atas meskipun banyak 

pengertian yang berbeda, namun hakikatnya tak jauh beda. Bila diteliti lebih 

jauh, kesamaan itu dapat mengacu pada tiga kunci yaitu berdekatan, 

bermiripan, dan bertalian.  

2) Macam-macam Muna>sabah dalam Al-Qur’an 

Ditinjau dari segi materinya dalam Al-Qur‟an terdapat tujuh macam  

muna>sabah yatu: 

a) Muna>sabah antara surat dengan surat. 

Misalkan: antara surat-surat al-Fatihah dengan al-Baqarah dan 

Ali Imran. Menurut as-Suyu>t}i bahwa al-Fatihah mengandung tema 

sentral: ikrar kertuhanan, perlindungan kepada Tuhan, dan terpelihara 

dari agama Yahudi dan Nasrani. Sedangkan surat al-Baqarah 

mengandung tema sentral pokok-pokok akidah agama. Sementara surat 

Ali Imran mengandung tema sentral menyempurnakan maksud yang 

terdapat dalam pokok-pokok agama itu.
85

 

b) Muna>sabah antara nama surat dengan isi atau tujuan turunnya. 

                                                             
84

As-Suyu>t{i, al-Itqa>n fi> ‘ulu>m, juz II, 108. 
85

Al-Suyut{i, asra>r, 76 
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Nama-nama surah biasanya diambil dari suatu masalah pokok di 

dalam satu surah, misalnya: Q.S. an-Nisa‟ (perempuan) karena di 

dalamnya banyak menceritakan tentang persoalan perempuan.
86

 

Contoh lain sebagaimana diketahui surat kedua dalam Al-

Qur‟an diberi nama al-Baqarah yang berarti lembu betina. Cerita 

tentang lembu betina yang terdapat dalam surah itu pada hakikatnya 

menunjukkan kekuasaan Tuhan dalam membangkitkan orang yang 

telah mati (lihat surah al-Baqarah ayat 67-73), sehingga dalam demikian 

tujuan dari al-Baqarah adalah menyangkut kekuasaan Tuhan dan 

keimanan kepada hari kemudian.
87

 

c) Muna>sabah antara kalimat dengan kalimat dalam satu surat.  

Dapat dilihat dari dua segi yakni: a) muna>sabah yang secara 

jelas dapat dilihat dan dikuatkan dengan huruf athf  (Kata penghubung), 

dan b) muna>sabah dari dua kalimat dalam satu ayat tanpa huruf 

penghubung. 

 

 

d) Muna>sabah antara ayat dengan ayat dalam satu surat.  

Misalnya: surat al-Baqarah ayat 1-20. Ayat-ayat tersebut 

dikategorikan ke dalam tiga kelompok: 

a. ayat 1-5 berbicara tentang keimanan 

b. ayat 6-7 berbicara tentang kekufuran 
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M.Quraish Shihab, Sejarah dan ‘Ulu>m al-Qur’a>m, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 75. 
87

 Ibid., 15. 
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c. ayat 8-20 berbicara tentang kemunafikan. 

Oleh sebab itu, untuk membedakan ketiga kelompok ayat itu 

secara jelas, perlu ditarik hubungan ayat-ayat itu. Dengan menyebut 

sifat-sifat mukmin, kafir dan munafik secara runtun dan berdekatan 

sehingga memberikan pemahaman yang lebih jelas dan utuh tentang 

watak ketiga golongan itu. 

e) Muna>sabah antara penutup ayat dengan isi ayat tersebut. 

Misalkan:  

Tamkin (memperkokoh), artinya dengan fas{ilat suatu maka 

makna yang terkandung di dalamnya menjadi lebih kokoh dan mantap 

seperti kata قَوِياًّ عَزيِْ زًا (Maha Kuat dan Perkasa) dalam menutup ayat 25 

surat al-Ahzab:  

 

ُ ال ذِينَ كَ   فَرُوا بغَِيْظِهِمْ لَْ يَ نَالُوا خَي ْرًا وكََفَى اللّ ُ الْمُؤْمِنِنٌَ الْقِتَالَ وكََانَ اللّ ُ قَوِياًّ عَزيِزًا وَرَد  اللّ 
 ( ۸ٕ)الْحزاب : 

 
Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan 

mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh 

keuntungan apapun. Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin 

dari peperangan. Dan Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.
88

 

 

 

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa Allah menghindarkan orang-

orang mukmin dari peperangan. Hal itu bukan dikarenakan mereka 

lemah, melainkan semata-mata untuk menunjukkan ke maha kuasaan 

Allah dan keperkasaan Allah.  
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Al-Qur’a>n, 33:25. 
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f) Muna>sabah awal uraian surat dengan akhirannya. 

Seperti awal surat al-Mukminun  ْالْمُؤْمِنُونَ  أفَْ لَحَ  قَد  berhubungan erat 

dengan uraian pada akhir surat tersebut yang menegaskan bahwa orang-

orang kafir tidak beruntung ( الْكَافِرُونَ  يُ فْلِحُ  لَّ  إِن وُ   ). Hubungan tersebut terasa 

sekali karena antara iman dan kufur tak ada batas, seperti perumpamaan 

terang dan gelap. Jadi bila di awal surat dinyatakan kaum beriman 

beruntung dengan sendirinya kaum kafir merugi. Kerugian tersebut 

dinyatakan secara eksplisit oleh Allah di akhir surat al-Mukminun. 

g) Muna>sabah antara akhir surat dengan awal surat berikutnya. 

Misalnya:  

Pada akhir surat al-Nisa‟ ayat 172-176, dijelaskan bahwa adanya 

perintah agar mentauhidkan Allah dan beribadah hanya kepada-Nya 

serta berlaku adil pada manusia, khususnya pembagian harta warisan. 

Kemudian pada awal al-Ma‟idah penegasan-penegasan tersebut disusul 

pula dengan perintah memenuhi janji-janji baik terhadap Allah maupun 

manusia (   َبِِلْعُقُود أَوْفُوا آمَنُوا ال ذِينَ  أيَ ُّهَا يا  ).
89

 

Para ulama yang mendukung adanya muna>sabah menyatakan bahwa 

tidak semua ayat atau bagiannya harus dicarikan munasabahnya. Suatu ayat 

yang disusul dengan ayat sesudahnya tidak perlu dicarikan muna>sabahnya, 

seperti ayat ke 3 dari surat al-„Ashr dengan ayat ke 2. 
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 Baidan, Wawasan Baru Ilmu, 192-198. 
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Ulama berbeda pendapat menyangkut ada atau tidaknya muna>sabah. 

Ada yang menolak dengan alasan bahwa ayat-ayat Al-Qur‟an turun dalam 

masa yang berbeda-beda dan tidak mungkin ada kaitan uraian masa lalu dan 

masa kemudian.
90

 

Meskipun masih diperselisihkan tentang ada atau tidaknya muna>sabah 

dalam Al-Qur‟an dan perbedaan penelitian terhadap muna>sabah yang 

ditemukan oleh seorang ulama, namun yang pasti adalah bahasan tentang 

masalah ini tetap diperlukan. Bukan hanya untuk menampik dugaan 

kekacauan sistematika perurutan ayat atau surat Al-Qur‟an, namun juga untuk 

membantu memahami kandungan ayat.
91

 

Ayat-ayat Al-Qur‟an telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan 

petunjuk dari Allah SWT. Sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang 

dapat dipahami begitu saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelumnya. 

Kelompok ayat yang satu tidak dapat dipisahkan dengan kelompok ayat 

berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat sebelum kelompok ayat berikutnya. 

Antara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya mempunyai hubungan 

erat dan kait mengait merupakan mata rantai yang sambung bersambung.
92

 

 

2. Teori Bahasa 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 244. 
91

Ibid., 245. 
92

Ahmad Syadali, Ulumul Qur‟an I, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 180. 
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Dalam menafsirkan Al-Qur‟an selain menggunakan teori ‘ulu>m al-Qur’a>n, 

juga perlu adanya teori-teori dari segi bahasa dalam penafsiran Al-Qur‟an. 

Diantaranya adalah: 

1) Semantik 

Semantik berasal dari bahasa Yunani yang akar verbalnya adalah 

semainen yang berarti sign (tanda) dengan alasan ini semantik dipakai oleh 

para ahli bahasa untuk menyebut bagian dari ilmu bahasa yang fokus pada 

pembelajaran makna. Semantik merupakan disiplin ilmu yang kajiannya 

berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih luas 

dari kata.
93

 

Menurut Fatimah Djajasudarma, semantik diambil dari bahasa 

Ingris yang yaitu semantics yaitu kata benda atau kata sifat. Secara istilah 

semantik berarti menyelidiki tentang makna, baik dengan hubungan antar 

kata-kata dan lambang.
94

 

Fokus kajian semantik ini berkaitan dengan makna bahasa, baik 

makna dalam arti tekstual maupun kontekstual. Oleh karena itu, kajian 

makna menjadi bagian dari kajian bahasa. Makna menjadi perhatian 

khusus dalam semantik karena makna menjadi penghubung antara bahasa 

dengan dunia luar sesuai dengan kesepakatan pemakainya sehingga dapat 

saling mengerti. Menurut Ferdinand de Saussure, puncak akhir dari 
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Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur‟an, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013), 209. 
94

Fatimah Djajasudarma, Semantik I: Pengantar ke Arah Ilmu Mkana, (Bandung: Eresco, 

1993), 3. 
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semantik adalah semiotik, karena linguistik sebagai induk semantik hanya 

bagian dari semiotik.
95

 

Semantik memiliki bidang yang sangat luas, baik dari struktur, 

fungsi bahasa maupun multidispliner bidang ilmu. Oleh karena itu 

semantik dapat dianggap sebagai tataran deskripsi linguistik dan 

komponen linguistik. Akan tetapi, semantik merupakan bidang kajian yang 

batas-batasannya tidak begitu jelas, tidak seperti fonetik, fonilogi dan 

gramatika.
96

 

Semantik merupakan salah satu metode yang ideal dalam 

mengungkapkan makna dan melacak perubahan makna yang sesuai 

dengan maksud penyampaian oleh Allah yang terkandung dalam Al-

Qur‟an. Jika dilihat dari struktur kebahasaan maka semantik mirip dengan 

ilmua balaghah dalam bahasa arab. Oleh karena itu maka sangat masuk 

akal dan menarik jika penguasaan bahasa arab dijadikan salah satu teori 

bahasa dalam memahami Al-Qur‟an.
97

 

Mempelajari semantik pada dasarnya adalah mempelajari kondisi 

saling mengerti diantara para pemakai bahasa, baik dalam pemilihan kata, 

atau pemilihan struktur bahasa. Dalam semantik ada empat aspek makna 

yang tidak bisa di abaikan dalam menentukan makna suatu bahasa. 

keempat aspek itu adalah: 

1. Aspek pengertian (sense) 
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Jos Danil Parera, teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 1990), 26. 
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R.H. Robin, Linguistik Umum : Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 26. 
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2. Aspek perasaan (feeling) 

3. Aspek nada (tone) 

4. Aspek tujuan (intension)
98

  

Metode analisi Semantik dalam makna ayat-ayat Al-Qur‟an 

dijelaskan dalam beberapa langkah yaitu: 

1. Analisi Medan Makna 

Abdul Chaer menyebutkan bahwa sebuah bahasa merupakan 

sistem yang memiliki jaringan konseptual dan jaringan makna yang 

multikompleks dengan keumuman yang meningkat sesuai dengan 

abstraktinya.
99

 Medan semantik adalah seperangkat kosakata (terma) 

dalam Al-Qur‟an yang makna-maknanya saling berhubungan ( 

membentuk pola jaringan tertentu) sebagai bagian dari pandangan 

dunianya. Sedangkan kata kunci memainkan peranan dalam 

penyusunan struktur konseptual dasar pandangan dunia Al-Qur‟an.
100

 

Sementara itu analisis medan semantik Al-Qur‟an diartikan 

sebagai penguraian seperangkat kosa kata Al-Qur‟an yang membentuk 

pola jaringan tertentu sehingga dapat ditentukan mana yang menempati 

posisi sentral (kosa kata kunci, keyword) mana yang menempati posisi 

peripheral (pinggiran), dan mana yang menempati posisi mendium.
101
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Djajasudarma, Semantik I: Pengantar ke Arah, 82. 
99

Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 

110-113. 
100
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Dalam aplikasinya terhadap Al-Qur‟an, analisis medan semantik 

sangat bergantung pada tema yang diangkatnya. 

2. Mengungkapkan makna dasar dan makna relasional dari kata fokus. 

Makna dasar bisa diketahui dengan menggunakan bahasa arab 

yang secara khusus membahas tentang kata-kata yang ada di dalam Al-

Qur‟an. Sedangkan makna relasional dapat diketahui setelah terjadinya 

hubungan sintagmatis antara kata fokus dengan kata kunci dalam 

sebuah bidang semantik.
102

  

Kata fokus mempunyai arti sesuatu yang melekat pada kata itu 

sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan. Sedangkan 

makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 

ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata 

pada posisi khusus dalam bidang khusus.
103

 

3. Sejarah makna kata atau semantik historis 

Ada dua macam dalam pelacakan sejarah makna yaitu diakronik 

dan sinkronik. Diakronik adalah pandangan terhadap bahasa yang 

menitik beratkan pada unsur waktu. Sedangkan sinkronik adalah sudut 

pandang tentang masa dimana sebuah kata lahir dan mengalami 

perubahan pemaknaan sejalan dengan perjalanan sejarah penggunaan 

kata tersebut. 
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Pelacakan sejarah kata dalam Al-Qur‟an, secara diakronik 

melihat penggunaan kata pada masyarakat Arab, baik pada masa 

sebelum turunnya Al-Qur‟an, pada masa Nabi dan setelah Nabi wafat, 

sampai era kontemporer untuk mengetahui sejauh mana pentingnya 

kata tersebut. Sedangkan secara sinkronik melacak pada perubahan 

bahasa dan pemaknaannya dari segi awal kata tersebut digunakan 

hingga ia menjadi sebuah konsep tersendiri dalam Al-Qur‟an. 

4. Implikasi pemahaman konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

dimana konsep yang ditawarkan oleh Al-Qur‟an bisa dijadikan sebuah 

aturan gaya hidup yang lebih baik. 

 

2) Hermeneutik  

Hermeneutics (Inggris) atau Hermeneutiek (Jerman) berasal dari 

bahasa Yunani, hermeneutikos atau hermeneia (nouns) atau hermeneuin 

(verb) yang berarti speech, translation, dan interpretation.
104

 

Dalam kajian Al-Qur‟an, hermeneutik dapat diposisikan sebagai 

paradigma dan metode penafsiran. Sebagai paradigma, hermeneutik 

memberikan kerangka dasar penafsiran yaitu penafsiran harus dilakukan 

dengan melibatkan analisis kritis terhadap dunia pengarang dan pengirim, 

dunia teks, dan dunia pembaca. 

Hermeneutik Al-Qur‟an dapat dipilah dalam dua klasifikasi yaitu 

tradisional dan sistematik, yang me;iputi nash (teks), mufassir 
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Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleirmacher, Dilthey, 

Heidegger, and Gadamer, (Evaston: Nortwestern University Press, 1969), 34. 
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(interpreter), dan mukhattab (audiens). Dalam hermeneutik tradisional, 

akselerasi lebih pada teks Al-Qur‟an sedangkan faktor interpreter dan 

audiens banyak diabaikan. Pengabaian dua faktor ini tampak jelas pada 

penolakan terhadap penafsiran rasional (tafsir bi al-ra‟yi).
105

 

Hermeneutik pada dasarnya adalah suatu metode atau cara untuk 

menafsirkan simbol yang berupa teks atau sesuatu yang diperlukan sebagai 

teks untuk dicari arti dan maknanya, dimana metode hermeneutik ini 

mensyaratkan adanya kemampuan untuk menafsirkan masa lampau yang 

tidak dialami, yang kemudian dibawa ke masa sekarang.
106

 

Nur Cholis Majdid mendefinisikan hermeneutik sebagai 

pemahaman atau pemberian pengertian atas fakta-fakta tekstual dari 

sumber-sumber suci (Al-Qur‟an dan al-Sunnah) sedemikian rupa, sehingga 

yang diperhatikan bukanlah hanya makna lahiriah dari kata-kata teks suci 

itu, tetapi makna dalam yang dikandungnya.
107

 

Dikalangan ulama‟ islam terbagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok yang menerima hermeneutik dalam pemikiran islam dan 

kelompok yang menolak hermeneutik. Alasan kelompok yang menerima 

hermeneutik dalam pemikiran Islam adalah sebagai berikut: 

1. Al-Qur‟an adalah teks-teks manusia biasa (hasil dari kebudayaan) dan 

karena itu perlu adanya interpretasi agar dapat dipahami. 
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106
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2. Al-Qur‟an kini sudah saatnya ditafsirkan ulang, karena tafsir Al-

Qur‟an yang ada sekarang hanya ditafsirkan secara tekstual, maka 

perlu adanya penyesuaian dengan kondisi masa sekarang. 

3. Penafsiran Al-Qur‟an yang ada ini masih relatif kebenarannya. 

Sehingga masih memungkinkan penafsiran-penafsiran yang lebih 

meluas. 

4. Unsur pokok yang menjadi pilar utama hermeneutik adalah text, 

author dan audience. Tidak berbeda dengan konsep tafsir Al-Qur‟an 

yaitu: siapa yang mengatakan, kepada siapa diturunkan dan ditujukan 

kepada siapa. 

5. Istilah hermeneutik dalam pengertiannya hampir sama dengan istilah 

tafsir atau ta‟wil yang berarti menerangkan atau mengungkap, 

sedangkan hermeneutik memiliki arti interpretasi.
108

  

 

3) Bala>ghah 

Bala>ghah didefinisikan oleh para ahli dengan definisi yang 

beragam. Diantaranya: 

Menurut Ali Jarim dan Must }afa Amin dalam Bala>ghatul Wadhihah 

yaitu mengungkapkan makna yang estetik dengan jelas mempergunakan 

ungkapan yang benar, berpengaruh dalam jiwa, tetap menjaga relevansi 
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Elsaq Press, 2005), 13. 
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setiap kalimatnya dengan tempat diucapkannya ungkapan itu, serta 

memperhatikan kecocokannya dengan pihak yang diajak bicara.
109

 

Menurut Prof. Dr. Abdul Fattah Lasyin, bala>ghah adalah 

keserasian antara ungkapan dengan tuntutan situasi disamping ungkapan 

itu sendiri sudah fasih.
110

 

Ilmu bala>ghah membahas tentang kaidah-kaidah yang berhubungan 

dengan kalam Arab, khususnya berkenaan dengan pembentukan kalimat 

dan gaya bahasa dalam berkomunikasi. Apabila pembahasannya 

difokuskan dalam bidang makna yang dikandung oleh ungkapan atau 

kalimat yang disampaikan, ini disebut “ilmu Ma’a>ni>”. Jika 

pembahasannya menyangkut penyampaian suatu maksud dengan 

menggunakan berbagai pola kalimat yang bervariasi disebut “Ilmu 

Bay>an”. Dan jika yang dikaji adalah kaidah yang berhubungan dengan 

cara penyusunan bahasa yang indah dan gaya estetis yang tinggi disebut 

“ilmu Badi>‟.111
 Maka ilmu bala>ghah ini membahas tiga pokok: ilmu 

Ma‟ani, atau dalam bahasa Indonesia dapat dikategorikan kajian semantik; 

ilmu Bayan, yang membicarakan tentang metaforis, kiasan, dan 

sebagainya; ilmu Badi‟ membicarakan keindahan suatu ungkapan dari 

sudut redaksi dan maknanya.  
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Ad-Dahabi> dalam bukunya menjadikan ilmu bala>ghah sebagai 

salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang mufasir. Ibnu 

Khaldun juga sependapat dengan persayaratan tersebut. Walaupun ada 

beberapa ulama‟ yang tidak sepakat karena menurut mereka pemakaian 

kata-kata majaz (kiasan) dalam pembicaraan baru digunakan dalam 

keadaan terpaksa. Kondisi semacam ini mustahil bagi Allah; dengan 

sedikit berlebihannya mereka mengatakan “majaz adalah saudara bohong, 

dan Al-Qur‟an suci dari kebohongan”. Diantara orang yang menolak 

adalah: Ibn Qash, kalangan ulama Syafi>’iyyah, Ibn Khuwayaz Mandad 

dan Makiyah, Dawu>d al-Zahiri>. 

pendapat yang menolak ini memberikan kesimpulan bahwa untuk 

memahami dan menafsirkan Al-Qur‟an tidak diperlukan penguasaan ilmu 

bala>ghah khususnya ilmu baya>n. Akan tetapi mayoritas ulama menolak 

pendapat ini karena tidak ada dukungan yang kuat dalam proses penafsiran 

tersebut. Bahkan al-Suyu>t{i> dan az-Zarkashi> menyatakan bahwa pendapat 

itu batal. Seandainya tidak ada majaz dalam Al-Qur‟an maka gugurlah 

sebagian keindahannya sebab para sastrawan telah sepakat bahwa majaz 

jauh lebih indah dan efektif dari makna yang sebenarnya.  


